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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 
Kata Kunci : sosialisasi, COVID-19, protokol kesehatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021

5958

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021

JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Virus Corona ditularkan dari hewan ke manusia, dan penularan dari manusia ke manusia 
sifatnya terbatas. Infeksi virus corona dapat menyebabkan pneumonia hingga kematian. Munculnya 
wabah penyakit Corona Virus Diseases-19 mendorong pentingnya untuk memberikan edukasi dan 
penyadar tentang pentingnya pola hidup bersih dan sehat serta menjelaskan pola penularan virus covid 
19 kemudian mengedukasi kasih masyarakat bagaimana pentingnya memakai masker dan menjaga 
jarak untuk pencegahan covid 19. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kewaspadaan dan 
pengetahuan  para masyarakat di desa pragaan laok melalui kegiatan penyuluhan serta pendampingan 
mengantisipasi merebaknya pandemi Covid-19. Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan 
kegiatan koordinasi dan komunikasi dengan pihak desa pragaan laok. Persiapan dimaksudkan adalah 
penetapan arah dan sasaran kegiatan, kemudian penyampaian pengetahuan menggunakan slide 
mengenai infeksi corona virus dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Dari kegiatan ini diharapkan 
terdapat peningkatan pengetahuan para masyarakat tentang pencegahan terjadinya infeksi corona virus 
yang menjadi epidemi global saat ini sehingga meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya penyebaran 
infeksi virus corona ini.
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 

HUMANISM Vol. 2 No. 2 - 31 Agustus 2021

128

1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 

HUMANISM Vol. 2 No. 2 - 31 Agustus 2021

128

1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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Abstrak  Program Kemitraan Masyarakat digital marketing dalam dilaksanakan di SD Muhammadiyah 7 
Surabaya. Di balik usianya yang setengah abad masih sangat butuh dukungan dalam membranding sebuah 
institusi tersebut. Berdasarkan data media social Instagram hanya 453 postingan 878 pengikut dan 1.055 
yang diikuti.  Tidak hanya itu, dalam tampilan website isikonten masih tergolong minim dan belum mampu 
menggait publik, hal tersebut dibuktikan dengan minimnya jumlah pengunjung pada website  Selain itu 
publikasi dalam media masa masih tergolong minim dibandingkan dengan sekolah Muhammadiyah lainnya 
sehingga sentuhan publikasi media masaa sangat penting dilakukan agar SD ini lebih dikenal dan menjadi 
sekolah rujukan para orang tua. Identifikasi masalah yang ditemui dilapangan adalah belum adanya system 
promosi online yang efektif dan integrative. Design visual yang masih kurang menarik. Kemampuan  
pengelolaan sosial media yang terbatas. Guru yang tidak bisa menulis berita kegiatan dalam bentuk release 
dan terbatasnya akun promosi media sosial. Solusi yang ditawarkan yaitu membangun kesadaran 
pentingnya memahami digital marketing media sosial sebagai bahan promosi. Pembelajaran ini akan 
dilakukan secara berkala. Bentuk kegiatan yang akan ditawarkan dalam PKM ini adalah : (1) Workshop (2) 
Pelatihan dan Pengelolaan (3) Keberhasilan penelitian ini terlihat dalam jumlah feed IG yang semakin  
beragam dengan tampilan feed yang lebih menarik dengan jumlah tiga postingan setiap harinya serta 
keberhasilan penulisan berita sekolah pada website dan media online lainnya.   

Kata Kunci: digital marketing, branding, media sosial, sd muhamamdiyah 
 
 
 
1. PENDAHULUAN

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

digital marketing dalam penguatan 

branding ini dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah 7 Surabaya. SD 

Muhammadiyah 7 Surabaya merupakan 

salah satu Lembaga Pendidikan Dasar 

Islam yang berdiri sejak tahun 1.966. 

Artinya sudah 56 tahun SD 

Muhammadiyah 7 berdiri dan 

melakukan syiar dakwah Pendidikan.  

 Di balik usianya yang setengah 

abad SD Muhammadiyah 7 Surabaya 

memiliki akreditasi sekolah Baik (Baik) 

dengan total jumlah siswa laki-laki (57) 

dan siswi perempuan 47. Jika ditotal 

jumlahnya hanya mencapai angka 104. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

242

Terletak di pusat kota Jl. Jagir Sidomukti 

VI D No.5 Surabaya Jagir Kecamatan 

Wonokromo Surabaya. Berdasarkan 

data media social Instagram SD 

Muhammadiyah 7 memiliki 453 

postingan 878 pengikut dan 1.055 yang 

diikuti, tentunya ini masih sanga butuh 

dukungan dalam membranding sebuah 

institusi. Tidak hanya itu, dalam 

tampilan website resmi  SD 

Muhammadiyah 7 Surabaya juga masih 

sangat memprihatinkan mengingat 

website adalah gerbang utama ketika 

seseorang mencari sebuah institus i.  

Selain itu publikasi dalam media masaa 

SD Muhammadiyah 7 Surabaya masih 

tergolong minim dibandingkan dengan 

sekolah Muhammadiyah lainnya 

sehingga sentuhan publikasi media 

masaa sangat penting dilakukan agar SD 

ini lebih dikenal dan menjadi sekolah 

rujukan para orang tua. 

SD Muhammadiyah 7 Surabaya 

memiliki visi menjadi sekolah inovatif 

untuk mewujudkan generasi muslim 

yang unggul dan 4 misi pertama 

menyelenggarakan pembelajaran 

berbasis nilai-nilai Al-Quran yang 

religius dan ekologis. Kedua 

menyiapkan lingkungan belajar yang 

kondusif dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa dan masa depan. Ketiga 

menyelenggarakan pembelajaran yang 

inovatif, menyenangkan, bermakna dan 

mengembangkan potensi segenap warga 

sekolah. Keempat membangun 

manajemen sekolah berbasis IT dan 

berkelanjutan.  

Untuk mencapai misi dan visi 

tersebut tentunya penguatan digita l 

marketing dalam branding sangat 

penting dilakukan agar tujuan dari misi 

bisa tercapai khususnya misi pada poin 

ke 4. Pencitraan sekolah atau branding 

harus dilakukan oleh sekolah 

Muhammadiyah, hal ini merupakan 

sebuah cara untuk membedakan sekolah 

Muhammadiyah dengan sekolah yang 

lainnya. Branding dalam sekolah 

Muhamamdiyah akan mudah diketahui 

melalui citra visual sehingga sekolah SD 

Muhamamdiyah mudah direkam dalam 

memori khalayak.  

Permasalahan yang dihadapi SD 

Muhammadiyah 7 Surabaya adalah 

belum terbangunnya kesadaran branding 

melalui digital marketing melalui media 

social seperti Instagram, Youtube, 

Facebook, Twitter, Website, Tiktok dan 

pemberitaan sekolah melalui media 

masaa online ataupun cetak. Hal ini 

terlihat dengan belum masifnya akun 

media social yang dimiliki hingga hari 

ini. Padahal tidak menutup kemungk inan 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

243
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menginjak kelas 3-6 siswa SD sudah 

sangat aktif dengan penggunaan media 

sosial seperti Instagram dan Tiktok. 

Kehadiran media sosial pada kalangan 

anak muda harus menjadi sesuatu  hal 

yang positif dan memiliki imbal yang 

baik bagi sekolah. Semakin banyaknya 

sekolah tersebut memproduksi konten 

pasti akan berdampak pada interaksi 

siswa ataupun masyarakat yang lain. 

 Berdasarkan hasil observasi, 

permasalahan yang dialami SD 

Muhammadiyah 7 adalah minimnya 

kesadaran terkait pengoptimalan media 

sosial sebagi modal promosi sekolah 

sehingga diperlukan upaya serius untuk 

meningkatkan digital marketing. 

Berdasarkan analisis situasi sekolah SD 

Muhammadiyah 7 juga masih minim 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

fasilitas dalam sekolah ini masih dalam 

tahap pengembangan sehingga 

membutuhkan dukungan banyak pihak 

agar kreatifitas dalam  membrand ing 

sekolah bisa terwujud.  

Pada dewasa ini lembaga 

pendidikan khususnya sekolah dasar 

yang ada di Indonesia semakin 

berkembang. Hasil tersebut dirilis oleh 

Badan Pusat Statistik (2021) yang 

menyebutkan setidaknya tercatat 

217.283 sekolah yang ada di Indonesia. 

Jumlah tersebut akan membuat orang tua 

berpikir untuk menentukan dimana anak 

mereka di sekolahkan. Semakin baik 

sekolah membangun sebuah branding, 

semakin besar pula peluang sekolah itu 

dikenal dan diakui dan semakin mudah 

pula mendapatkan siswa. 

Tingginya jumlah sekolah dasar di 

Surabaya mengharuskan sekolah 

Muhammadiyah khususnya SD 

Muhamamdiyah 7 harus melakukan 

strategi branding yang baik agar mampu 

menarik minat orang tua dan siswa 

sehingga orang tua dan siswa 

memutuskan memilih sekolah tersebut 

menjadi pilihan dalam melakukan proses 

pembelajaran. 

Media online sebagai upaya 

branding sekolah harusnya menjadi 

alternatif sekolah dalam melaksanakan 

pemasaran di era pandemi. Hia et al., 

(2020) menyebutkan bahwasannya 

sekolah harus memanfaatkan teknologi 

terutama internet dan website dalam 

melakukan pemasaran sekolah ataupun 

branding sekolah, hal tersebut 

disebabkan kedepan teknologi internet 

makin canggih dan mampu memudahkan 

sekolah menyebarkan informasi dengan 

menarik dan memudahkan masyrakat 

memperoleh informasi tersebut. Hal 

tersebut juga didukung dengan data yang 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

244

disajikan oleh Wibowo et al., (2019) 

yang menyebutkan bahwasannya 

terdapat peningkatan penggunaan 

website untuk sekolah di Indonesia 

terutama di Jawa Timur, namun 

berdasarkan parameter yang digunakan 

dalam penelitian ini, masih banyak 

ditemukan sekolah-sekolah yang belum 

mengoptimalkan website yang 

dimilikinya.. Solusi yang ditawarkan 

melalui PKM Digital Marketing dalam 

Penguatan Branding ini yang pertama 

fokus kepada guru-guru agar memilik i 

kesadaran pentingnya memahami digita l 

marketing media sosial sebagai bahan 

promosi. Memberikan pemahaman 

kepada guru baik dari golongan tua 

hingga golongan muda bahwa branding 

melalui media sosial hari ini adalah 

menjadi tanggung jawab siapa saja, 

bukan hanya tnggung jawab anak muda. 

Selain melakukan pendampingan 

guru akan diajari memiliki akun media 

sosial seperti Instagram, tiktok, upload 

rells, youtube, facebook, dan twitter. 

Pembealajaran ini akan dilakukan secara 

bertahap agar tidak unsur paksaan dan 

berbasis kesadaran. Setelah hal ini 

berlangsung dan menjadi sebuah pola 

tentunya akan sangat mudah bagi mereka 

untuk mempromosikan sekolah melalui 

akun media sosial masing-mas ing. 

Penelitian sebelumnya mengena i 

branding sekolah pernah dilakukan oleh 

Akmalia (2020) dengan judul 

pemanfaatan digital marketing dalam 

penguatan branding sekolah dasar 

Muhammadiyah Purwodiningratan. Dari 

penelitian tersebut dibuktikan bahwa 

branding terbukti menjadi strategi 

sekolah sehingga jumah peningkatan 

siswa mengalami peningkatan secara 

signifikan.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Branding dalam teori yang 

disampaikan oleh Philip (2002) dalam 

bukunya menjelaskan bahwa “the set of 

beliefs consumers hold about a particular 

brand” atau bisa diartikan sebagai 

kepercayaan yang diyakini oleh 

masyarakat terkait brand tertentu atau 

dalam hal ini ialah sekolah. Artinya jika 

didefinisikan pengertian dari branding 

sekolah ialah usaha untuk meningkatkan 

kepercayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat terhadap kualitas dari 

sekolah itu sendiri. 

Branding sekolah sendiri tidak 

hanya berperan untuk meningkatkan 

kuantitas siswa, akan tetapi juga kualitas 

siswa. Strategi branding menjadi sangat 

penting bagi sekolah-sekolah terutama 

bagi sekolah swasta (Karsono et.,al 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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2021). Dengan semakin banyaknya 

orang yang mengenal dan berminat 

untuk memilih sekolah tersebut, maka 

kemungkinan pendaftar yang memilik i 

kualitas yang baik untuk mendaftar 

disekolah semakin banyak pula. 

Strategi dalam mem-branding 

sekolah biasanya dilakukan dengan 

beberapa hal : pertama, dengan 

mempromosikan melalui media cetak 

seperti halnya brosur, banner, pamflet 

dan lain sebagainya. Kedua, dengan 

melalui kegiatan tatap muka yang 

menarik perhatian seperti pameran, bakti 

sosial, atau kunjungan ke sekolah-

sekolah yang memiliki jenjang 

pendidikan dibawahnya. Ketiga dengan 

melalui promosi online dengan  

optimalisasi sosial media, website dan 

lain sebagainya. 

Media online sebagai upaya 

branding sekolah harusnya menjadi 

alternatif sekolah dalam melaksanakan 

pemasaran di era pandemi. Hia et al., 

(2020) menyebutkan bahwasannya 

sekolah harus memanfaatkan teknologi 

terutama internet dan website dalam 

melakukan pemasaran sekolah ataupun 

branding sekolah, hal tersebut 

disebabkan kedepan teknologi internet 

makin canggih dan mampu memudahkan 

sekolah menyebarkan informasi dengan 

menarik dan memudahkan masyrakat 

memperoleh informasi tersebut. Hal 

tersebut juga didukung dengan data yang 

disajikan oleh Wibowo et al., (2019) 

yang menyebutkan bahwasannya 

terdapat peningkatan penggunaan 

website untuk sekolah di Indonesia 

terutama di Jawa Timur, namun 

berdasarkan parameter yang digunakan 

dalam penelitian ini, masih banyak 

ditemukan sekolah-sekolah yang belum 

mengoptimalkan website yang 

dimilikinya. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

Sekolah Dasar Muhammad iyah 

Purwodiningratan dilakukan dalam 

beberapa tahapan. Tahapan-tahapan 

tersebut disajikan pada bagan 2 berikut  

 
 Tabel 1. Tahap tahap penelitian  

Sebelum melaksanakan program 

pengabdian masyarakat, kelompok 

pengabdian melakukan persiapan 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
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pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

246

terlebih dahulu. Pada tahap persiapan, 

tim melakukan observasi langsung ke 

SD Muhammadiyah 7 Surabaya. Tim 

juga mewawancarai direktur SD 

Muhammadiyah 7 Surabaya dan 

beberapa guru. Tim kemudian 

melakukan focus group discussion 

(FGD) bersama beberapa guru dan 

kepala sekolah, di mana rencana 

program yang akan dilaksanakan 

dijelaskan dan didiskusikan. 

 Setelah dilakukan pembahasan 

dan kesepakatan program pengabdian 

yang akan dilaksanakan, maka rencana 

program pengabdian dilaksanakan. Pada 

tahap implementasi, dilaksanakan 

beberapa program sesuai hasil FGD yang 

disepakati bersama. Langkah-langkah 

yang diambil dalam fase implementas i 

adalah pengadaan alat untuk mendukung 

aktivitas periklanan digital, akuisis i 

tempat (studio in-house) dan pelatihan, 

dan dukungan AMT. Sasaran kegiatan 

ini adalah SD Muhammadiyah 7 Kota 

Surabaya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsikan Kegiatan pelatihan digita l 

marketing dalam penguatan branding 

bagi pengelola Sekolah Dasar (SD) 

dilaksanakan di SD Muhammadiyah 7 

Surabaya yang melibatkan seluruh guru-

guru di sekolah dengan hasil dan 

pembahsan sebagai berikut ini. 

 

4.1 Pelatihan Pembuatan Desain 

Instagram dan Pengelolaan Feed 

Melakukan promosi melalui media 

digital seperti Instagram di era sekarang 

merupakan suatu komunikasi pemasaran 

melalui online, yang artinya aktivitas ini 

berusaha untuk menyebarkan informas i, 

membujuk atau mempengaruhi 

seseorang agar tertarik dengan produk 

atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan atau lembaga yang 

bersangkutan melalui media online dan 

jaringan internet. (Novianti & Mulyana, 

2018). Alfaqih (2018) menyatakan 

bahwa sistem pembelajaran digita l 

menuntut keberadaan infrastruktur dan 

teknologi yang mendukung seperti 

komputer, akses internet, server, televis i, 

video interaktif, dan sebagainya. Begitu 

pula dengan kegiatan promosi digita l 

yang tentunya membutuhkan dukungan 

peralatan digital sekaligus tampilan yang 

menarik. 

Kepala sekolah SD 

Muhamamdiyah 7 Surabaya Zainuri Arif 

menyadari pentingnya promosi melalui 

media sosial, seperti Tik Tok, Instagram, 

Telegram, Facebook, Twitter ataupun 

WhasApp Story, ataupun melalui situs 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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web tentu dengan tampilan yang menarik 

dipandang mata dan mengikuti selera 

konsumen, namun yang menjadi fokus 

pada pengabdian ini adalah fokus pada 

media sosial Instagram dan website. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil observasi 

dan paparan kepala sekolah terkait 

kebutuhan promosi sekolah dan tampilan 

desain feed Instagram yang masih belum 

tertata dengan rapi, sehingga hal tersebut 

menjadi suatu prioritas permasalahan 

yang harus diselesaikan.  

Pemberian pelatihan desain untuk 

para tenaga pengajar di sekolah tentu 

sangat bermanfaat dalam mendukung 

promosi digital sekolah, khususnya 

media sosial Instagram. Hal tersebut 

dibuktikan dengan perubahan yang 

signifikan terkait feed Ig sekolah 

sebelum mendapatkan pelatihan dan 

sesudah mendapatkan pelatihan dari tim 

pengabdian.  

Berikut foto kegiatan pelatihan 

desain untuk para guru SD 

Muhamamadiyah 7 Surabaya oleh Tim 

Pengabdian Risetmu: 

 

 
Gambar 1. pelatihan desain 

 

 
Gambar.2 Tampilan Feed IG  Sebelum 

Mendapatkan Pelatihan Pengabdian Tim 

Risetmu  
Berikut Tampilan Feed IG SD 

Muhammadiyah 7 Setelah Mendapatkan 

Pelatihan Pengabdian Tim Risetmu: 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
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maupun teridentifikasi dalam tubuh 
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jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 
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ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
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enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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Gambar 3. Tampilan Feed IG SD 

Muhammadiyah 7 Setelah Mendapatkan 

Pelatihan Pengabdian Tim Risetmu   

menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro. 

 

4.2 Memberikan Pelatihan Pembuatan 

Rilis Berita 

Pemberitaan melalui media digita l 

terkait aktivitas sekolah baik itu prestasi 

capaian siswa, kegiatan indoor atau 

outdoor menjadi sebuah tuntutan untuk 

meningkatkan promosi sekoalah secara 

halus. Pemberitaan terkait kegiatan 

sekoalah yang aktif menjadi bukti 

kualitas dan profesionalisme sekolah 

khususnya humas dalam meyampaikan 

informasi kepada public. Kepala Sekolah 

SD Muhammadiyah 7 Surabaya  

memiliki komitmen agar setiap guru di 

sekolah memiliki kemampuan menulis 

berita yang baik, sehingga setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa bisa 

tersampaikan dengan baik kepada 

walimurid dan masyarakat.  

Lembaga-lembaga sekolah 

pendidikan perlu dikelola secara 

profesional dengan menerapkan prinsip-

prinsip manajemen mutakhir untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat lokal, 

nasional, serta internasional. Lembaga 

pendidikan perlu proaktif untuk berubah 

ke arah yang lebih baik, tidak hanya 

dalam meningkatkan mutu proses dan 

hasil pendidikan, tetapi juga dalam 

memasarkan pendidikan itu sendiri 

(Rahmani, 2017).  

Dalam kegiatan pelatihan 

penulisan release berita yang dilakukan 

oleh Tim Pengabdian Risetmu UM 

Surabaya, para guru mendapatkan 

pelatihan dalam menulis berita straight 

news sekaligus bagaimana mencari angle 

berita yang menarik sehingga memilik i 

nilai dan bisa diterima oleh media lokal 

maupun nasional. Keberhasilan 

pelatihan ini dibuktikan dengan 

berhasilnya tulisan-tulisan yang 

terpublish di media cetak  di Jawa Timur 

seperti Surya, Kumparan, PWMU, 

Kompasiana dan lainnya.  
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 
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ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
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2499 
 

Berikut berita-berita SDM 7 di 

media-media local Jawa Timur. 

 Ilmuwan Cilik SD 

Muhammadiyah 7 Jagir 

Surabaya Belajar Mendeteksi 

Cuaca - Surya.co.id 

(tribunnews.com) 

 Wisuda Purna Siswa SD 

Muhammadiyah 7 Surabaya 

Diwarnai Apresiasi Prestasi | 

Harian Bhirawa Online 

 Siswa Sekolah Inovatif SD 

Muhammadiyah 7 Jagir 

Surabaya Belajar Deteksi Hewan 

Tanda Lingkungan Kotor - 

Surya.co.id (tribunnews.com) 

Berikut Foto Kegiatan Pelatihan 

Pembuatan Release oleh Jurnalis UM 

Surabaya: 

 
Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Release oleh 

Jurnalis UM Surabaya 

 

 
Gambar 5. Pelatihan Pembuatan Release oleh 

Jurnalis UM Surabaya 

 

Berikut Kegiatan yang Berhasil 

Terpublikasi di Media Cetak Setelah 

Pelatihan Pendampingan Pembuatan 

Release Berita: 

  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Publikasi di Media Cetak Pelatihan  
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Virus Corona ditularkan dari hewan ke manusia, dan penularan dari manusia ke manusia 
sifatnya terbatas. Infeksi virus corona dapat menyebabkan pneumonia hingga kematian. Munculnya 
wabah penyakit Corona Virus Diseases-19 mendorong pentingnya untuk memberikan edukasi dan 
penyadar tentang pentingnya pola hidup bersih dan sehat serta menjelaskan pola penularan virus covid 
19 kemudian mengedukasi kasih masyarakat bagaimana pentingnya memakai masker dan menjaga 
jarak untuk pencegahan covid 19. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kewaspadaan dan 
pengetahuan  para masyarakat di desa pragaan laok melalui kegiatan penyuluhan serta pendampingan 
mengantisipasi merebaknya pandemi Covid-19. Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan 
kegiatan koordinasi dan komunikasi dengan pihak desa pragaan laok. Persiapan dimaksudkan adalah 
penetapan arah dan sasaran kegiatan, kemudian penyampaian pengetahuan menggunakan slide 
mengenai infeksi corona virus dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Dari kegiatan ini diharapkan 
terdapat peningkatan pengetahuan para masyarakat tentang pencegahan terjadinya infeksi corona virus 
yang menjadi epidemi global saat ini sehingga meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya penyebaran 
infeksi virus corona ini.
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adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 
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dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 
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pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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Gambar 7. Terpublikasi di Media Cetak Setelah 

Pelatihan Pendampingan Pembuatan Release 

Berita 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 7 Surabaya telah 

berjalan lancar. Melalui program 

pengabdian ini khalayak sasaran telah 

merasakan manfaat dari program 

pengabdian masyarakat yang dilakukan. 

Beberapa hal yang dapat diwujudkan 

antara lain: (1) mengetahui pembuatan 

media sosial, konsep digital marketing 

dan dasa rdasar marketing (2) mampu 

mengelolaan media sosial secara tepat 

(3) mampu menulis release berita 

capaian siswa  (4) mampu membuat 

design yang memiliki nilai seni yang 

tinggi (5) memahami cara membuat 

website dasar SEO Algoritma Google, 

Page Speed dan Crawl Budget. (6) guru 

SD Muhammadiyah 7 Surabaya telah 

termotivasi untuk melakukan promosi 

sekolah serta memahami strategi 

branding sekolah; (6) jumlah siswa 
pendaftar mengalami peningkatan. 
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hindari pernyatakan terimakasih yang 
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